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Ahstract

This poper expioiny how floed confrol is corried sut in the Kali Lomong river basin area,
bresik Regency. 1o owvercome food disasters theough the constructinn of dems, To gaswer
this question, this paper uses the polios implementation theory from Edward 11 and @
qialitative  descriptive  research method  with  date collection  through  intervigws,
olservation, and docurmentation. Rescarck shows that the implementation fas been
realized, both seen from the communication carred out by the Great Kiver Basin Office
Bengawean Selof BEWSES) through the inftia! stages of communication, the implamentation
of the socalization of flopd control patterns, the implementotion of embankment
construction, compensation to monthly svaluations to monitor the implementotion of
policies, gy well s competent oppropriote resowrces b carrping oul thelr detles, o
supportive bureaneralic ctructure ard o clear pon-overclapping division of aetharity corried
I.n.rl.bl_p H.Hut’;ﬂrrllgﬂwwr Solo =o thot the J'mpl'Erln:n Laatdnari LI'JI"UI':: FrJEIL:_k i coidrded G 'r.ru;.neifl:p
and ix free from the anseal flood disester since 2013 Apart from thearetically Ehis research
laoks ot the extent to which the implementatian af the policy Flood control carried out by
BEWS Bengowan Solo & corried ool to redece the impact of flooding in Gresik Regency
thraugh the constrvation of o dem

Keywards: Flomd, Public Policy, Sood Controd, Dar

Absirak

Tulizan ini menjelorkan bagaimana pengendalion banjir yang dilekuken i kawosan
sermpadery sungeé kel lemang Kobupaten Gresik wetuk menwaggulangd bencama banji
dewgrn melolud permbangueron magenl, Gurg menfounl pertonyoon tersebat, fulison il
menggunakan teori implementasd kebifokan dari Edweard I dan metode perelitian
deskriptlf kuelitatif dengan pengumpulan date dilckuhan melelul wawancara, ebservas,
dolymentasi, Penclittan menunjuken bahwe pelaksanaan sudah tervalised baik dilihar dori
komunikasi yang difckukan Bolof Bésar Wilaveh Sungol Bengawan Solo [HEWSHS) medafu
tehap awal komunikos terfaksonenye sosialisesd pola pengendalion banfiv, pelaksanaan
pembanguaon tonggul, peggonbion gantt rugl Mingge evalves! tap bofanya wntok
mamaenitor peloksanoan kebijokan, serts sumbardaya. yong sesual kompeten dalom
menjmlenkon gy, stredtur birokrast dong  mendekung  don edonpg  pembaghon
kewenangan yang felns tidak tampeng tiedih wang dilakakan cleh FRWS bengauwon sok
sehingga implermeniosi kebljokan tevleksano dergan bufk dan terbebas dort bencane bunjie
teleinan sefok tahin 2013, Sefain it secorn teoritls dalem penelition in melilbar sefauh
mictie freplementan kelvfokan pengendalion banfie pong difekokan BEWS bengowan solo
dilokzanokan  sebagal  mengurangl  dempak bonfic o kebupoten  Grestk melalid
perteberagaerarn Carpginl

Keyvwords: Baniir, Implementas Ketifiakan, Pengendalion Bangir, Tenggeol
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L. Pendahuluan

ﬂﬁuir merupakan permasalahan amum yang tecjadl di sebaglan wilayvah di Indonesia
[ Ghozali ot &l 2006; Handayani etal., 2019: Kok et al., 2001; Mawandha et al, 2018; Meise &
Revilla Diex, 2019:; Timmermans et al, 2015 Yan Voorst, 2015], terutama di wilayah padas
penduduk m'ﬁﬂn}u di daerah perkotaan | Mawandha et al., 2018; van Voorst, 2006; Widiyant
ctal, 201%). Kerugian yang dapat ditimbullannya cukap besar, baik darl segl materl maupun
kerugian fivwa, maka sudah selayakoya permasalahan banjir peru mendapatkan perhatian
YARE serils.

Sungai Kali Lamong merupakan szlah satu sungal di Jawa Timur dengan posisi hulu di
Kahupaten Lamongan dan Mojokerto, sedangkan hilirnys berads di perbatasan Kota Surahaya
dan Kabupaten Gresik, serta bermuara di Selat Mﬂ:lmu- Progiam dan keglatan Pengendallan
Banjir Sungs Kali Lamong mm‘upah.arl salah satu Hndak lanjut Peraturan Presiden Nomaor B0
Tahun 2019 tentang percepatan pembangunan eXonoml dl kawasan Gresik-Bangkalan-
Mojokerto-Surabaya-sidoano-Lamongan- Kawasan Hromo-Tengger Semeruy, serta Kawasan
Selinglar Wilis dan Selatan. Salah satu program pengendalian hanjir sungai Kall Lamong yang
saat int sedang dijalankan adalkah ‘pembangunan tanggul Kali Lamong Gresilke Dengan adamya
tanggul, mala limpasan yang seharusnya melimpah ke sisi kanan kin sungai akan tertohan
ilin I;EHungkerl.tﬂ'JadJ ban|ir akan semakin kecll {Setlyowatl el al, 2022].

Kawasan Sempadan Sungzl (K55) atau riperfan zone merupakan suatu kawasan yang
berada diantara ekosistem daratan dan sungal, atau dapat dikatakan sebagal zona pembatas,
Pada hakikatnya, keberadaan sempadan «ungal bukan hanyva herperin sehagai pembatas,
akan tetapl jugs memilikd fungs penting untuk menjaga stabilitas ekosistem terutama untul
menjamin berfungsinya sungai dengan baik dan berkebanjutan. Kabupaten Gresik merupakan
daerah vang dilintasl aliran sungal kall lamong. Pada tahun 2020, diketabul bahwa garis
sempadian sungai Kal Lamong kabupaten Gresk hanya berjarak 30m darl palung sungal
(Wardiningsih & Fuadi Salam, 2019].

Pemerintah Indenesia secaran konstitusional juga telah menetapkan fmgs! sungal
dalam Peraturan Pemerintah Momor 38 Tobun 200101 Peraturan ind menyebuthan bahwa
sungal memiliki dua fungsi utama, yaitu bagi kehidupan manusia dan bagl alam. Dalam
konteks kehidupan manusia, sungal berfungsi sebagal sumber atau penyedia air untuk
mendukung segala kegiatan dalam kehidupan manusis, mulal dar kepiatan rumah tangea
hingga wehagai sumber enecgl untuk pembanglde listeik (Zidane, 2020)

Berdasarkan fungsi sungal tersebut di atas, maka sangat penting untulk menjaga adanya
kiwasan sempadon sumgal (K55) agar fungs| sungal dapat berjalan dengan badle. Jikn swngal
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dapat herfungsi sehagai media pemyalur banjir, maka sempadan sungai joga memiliki fungsi
usitiale mencegah stau meminimalizie terfadinya beneana alam, terutama erosh Dikatakan
demikian, karena akar tumbuhan yang tumbuh di kawasan sempadan sungai menjadikan
struktur Ganah menjadi kebib kit sehinggs nah ddak o lergerus.

Pada realitasnyiy saat inl kawasan sempadan sungal mulal banyak vang berkurang
akibat adanya alih fungsi lahan bagi peruntokan lin, seperti pemukiman, kawasan pabrik dan
industrl, hingga menjadi kawasan pariwisata Berkurang bahkan hilangnya kawasan
sempadan sungai tentu memberikan dampak burule baik bagi kehidupan, alam, maupan
pengurangan fungsi sungal [Sullstyaningsih eval, 2021}

Hal ini menunjuklan bahwa terjadi pengurangan luas garis sempadan sebesar ¥0m
akibat adanya pelanggaran garis sempadan yang dilakukan oleh masyarakat dan plhak pabrik
dan industr. Apahila ditelaah lehib faoh, pelanggaran gans sempadan ini sering tecjaddi karena
pemilil lahan dengan sengaja mengabaikan peraturan tentang kewajiban untuk mengajulan
permohonan Ein Mendiriban Bangunan (IMB} sebelum melakulkan pembanganan. Adapun
pola pengendallan banjie sesual dengan sesual dengan Eeputusan Menterl Pelerjaan Unum
dan Perumahian Ralyat Nomer 550/ FTS K205 valtu updaya pengendalian banjir jangka
pendek dan jangka Panjang yaitu dengan pembangunan tamggul Pada Pasal 16 Perda
Habupaten Gresik Mo B /2011 [Fidane, 2020)

Hingga tahun 2020, tercatat sebanyak 1300 bangumnan dan 17 unit industri vang
beradadi kawasan sempadan sungai Kali Lamong, Kondisi demikian tentu berdampak buruk
terbadap tdak optimalnya fungsi sempadan sungal sebagal pembatas antara sungal dan
daratam, sehingga menyebabkan meluapnya air banjir ke pemukiman warga. Berikut data
kecamatan dan desa yang terdampak hanjir akibat berdurangnya luas garis sempadan sungal

Kali Lamong
Tabel ].#I‘I‘I‘lﬁ Diacrah 'l'-lrdmlar Hanjir

Mo Taltui lemlah st rah Terlamgpal
1 i 3 Heamalan ¥ Dresa

2 2 4 Bacamatan 13 D

| FLIL A Kecamatan 21 Desa

4 2020 4 Kecamatan 2] Desa

Sumber: Analisds peniidis 2021

Bardasariean tabeal di stae, dopat diketabl bakwa daerab yang terdampal banjlr akiba
meluapn:.m S-urlga.l Kali Lmnnu terus-meneres bertam bah, I‘cnlrlskul:ln tlaerah terdarn.pulr.
banfir il menunjukkan bahwa kondist kawasan sempadas sungal Kall Lamong swdah
memasuki kondisi kritis dan perlu tindaxan pemulihan untuk mengembalikan optimalisas)
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fumgst kawazan sempadan sangal dan fungsi sungat Kall Lemong ito sendirl. Adapun dampak

yang paling besar dari berkurang atau hilangnya knvasan sempadan sungal adalkah wrjadinya

banjir, karena tidak ada bagh pembatas antara sungai dan daratan, sehingga alican air berlebib

wang Uk dagiit ditampung oleb sungal dapat meluap ke dacatan, menjadl genangan dan
selanputnya berubah menjad banjic vang tentunya merugikan kehidupan manusia dan al;

Seiring dengan itu juga Balzi Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo (BEWES) yang
merupakan unsur pelakeana urusan pemerintakan di bidang pekerfaan umum daerah sungai
htngawawuln melaksanakan kebijakan pengendatian banjir melalni pembangunan tan ggul.
BEWSES dituntul ustuk lebilh langgap melindungl dan melayanl kepentingan masyarakat
dalam ranghka pelaksanaan pembangunan daerah seutuhnya, memerhatikan Imnr:lia sarana
pengendallan banjir dan saluran drainase, gorong-gorong. Hal inl penting dilakukan terutama
dengan datangnya mugim penghujan menjadi itu grategis karena hampir selirubnga dalam
Kota Gresik terdapat titik-titik pemangan sir yang dapat menimbulkan terjadinya bencana
ban|ir. :

Di Indonesia, belum ada penelitian secara spesifis melibat Pengendalian Banjir di
kawasan Sempadan Sungai Kali Lameng Kabupaten Gresik Melalul Pembamgunan Tanggul
Beherapa studi fokus i lokast lain dengan pendekatan yvang berbeda seperti di Desa Pontolo
[Apriani etal. 2016}, Kelurahan Gandus Kota Palembang (Andayant et al, 2015]), Seulatah Kota
Langsa [Ningrum & Ginting, 2020), Hota Semarang (Sullyatl, 20147, Wilayal Pesisir Kota
Pekalongan [Ramadhanni, 2015), Desa Pulosari Kabupaten Demak [Safite et al, 2017), Desa
Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak Jawa Tengah (Asvali et al, 2017, Kelurahan
Temindung Permai Kota Samarinda [Fongtuluran & layadi, 2018}, Kabupaten Sidrap (Qadr et
al, 2016} dan Kecamatan Rolangitang Barat Kabupaten Rolaang Mongnndow Ltara™ [Eato et
al, 201 7).

Dengan demikion peneitian ini akan melihat implementas) Pengendalisn Banjie di
kawasan Sempadan Sungai Kali Lamong Kabupaten Gresik Melalui Pembangunan Tanggul
dengan menggunakan teon Edward Ul sehagal analisi analisis dengan empat tahapan dalam
implementasi  kebijakan  waltu;  Komunikasi, sumber  dava,  Disposisi,  Strukiur
Birokrasilmplementasi ini dilabukan oleh Mnas Pekerjaan Umom dan Tata Ruang (Dinas
PUTR) selalu instans yang berwenang dalam hal pengebolaan kawasan sempadan sungai harus
menetapkan upays pemulihan kawasan sempadan sungal Sepertd telah dibuktikan dlheraagal
studl (Alhawarty, 2021; Maharani et 21, 2016; Mangkuto & Widlyanto, 2019, Peluwall et al,
2017 Rephdan etal, 200%: Putro & Sihidi, 2000; Rachmawatietal., 2022; Mahbubah et al., 2021)
baliwa imlementasi merupakan salah satu kund sukses keberhasiban dalam kebijalan karena
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Itur artiked ini juga hertujuan ontuk mengetahol seberapa bogar dampak pengendalian banjir
melalal pembangunan tangeul i Kall Lamong
Z. Metlode

Penelittan imi menggunakan metode kualitatil dengan jenis pendelatan desknptl.
Menurut Creswell penerapan metode penelitian kwalitagif inl dimulai dengan asumsi.
penafsiran fteoritis, dan studi tentang permasalahan riset yang menelitl bagaimana individu
atay kelompok memaknai permasalahan sosial atau kemanusiagan (Creswell, 2005). Data
dikuwrnpulikan dengan teknik wawan cara, observasu dan desumentasi, Responden wawancara
direnfukan dengan purposive sampling sehingga dilakukan dengan Bapal Ir. Isgivanto, MT
[Kepala Ridang Pelaksanaan jaringan Sumber Alr BRWSBS), Sugeng Wirama, 5T, MT (Kepala
Subkoordinator Pelaksana Tugas Pengendalian Pelaksanazn Sungai dan Pantai) dan ® Panji
Satrin, 5T. MT. MDM [Kepala SNVT PiSA BEWSES), Dokumen vang didapatkan beruopa
Peraturan daerah no @ tahun 2011 tentang rencana tata ruang wikayah kabuipaten Gresik tahun
20010-2030 dan dokumen keglatan BWSS Bengawan Solo,

Adapun semua data dianalisis dengan beberapa ahap Pertama, pemsgumpilan daka
Kedua reduksi data, Ketiga, penyaiian data. Keempat, verivikasi dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Malam kegiatan implementasi kebijakan pengendalian banjir melalol pembangunan
tanggul yang dilaksanakan di DAS Kali Lamong, maka komunikasi dilakukan oleh BEWSES
dengan beberapa pihak, baik anter lembaga, staf pelaksana, hingga masyarakat i DAS Eali
Lamong Adspun bentuk Komunikas! yang diahukan cleh BEWSBS dapat dibagk dalam
beberapa bentul, antara lain:
a) Komunikasi
Adapun bentuk komunikasi vang dilakukan oleh BEWSBES dapat dibagl dalam bebusragpa
bentuk, antara lain;
1) Soesialiseidi Hilic Madiun - Gresik
Soslalisasi ini merupakan tahapan pertama vang dilakssinakan oleh BEWSBS terkal
dengan rencana pengendalian banjir disepangang DAS Kall Lamong, Sosialisasl vang mulad
dilaksanakan pada tahun 2088 tepatnya pada tanggal 28 April ini fokoes menyampailan terkait
dengan pela pengendalian banjir. Adapan pala pengendalian banjir sendin artinya rancangan
atau model yvang akan digonakan untuk mengendalikan banjir. Sesual dengan rencana yang
pebih digetapkan, pok vang digunakan untk mesanggulangi banjic oi sepanjang AS Kall
Lamong yaitu dengan melakukan pembangunan tanggul,
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D&l karena ihe pola pengendalian ini dissmpaikan lanpsung oleh HBWSES kepada
Pemerintah Daerah vang teribat, mulal darl Pemerintah Lamongan, Madiun hingga Grestlk
H',I:Eiamrl enginli =agi ini jLiga dilakulean agar Pemerintah Dasrah yang her:angh:utm l;lap:ll
memperslapkan hal-hal  vang  diperlukan  selama  peliksanaan  progoion pengendaian
berlangsung:

21 Sosiallsasi Penanganan Bangie i DAS Kali Lamong

Sosialisasi selanjutnya yaitu berkaitan dengan penanganan banjir yang dikhususkan
leepada Pemerintah Kabupaten Gresik dan Mnas PUTR Kabupaten Gresilk Eegiatan yang
dilaksanakan pada walhwan 2020 il diselenpgrarakan karena wilayah Gresik menupakan wilayah
yang paling terdampak dan mendapatkan kerugian paling banvak setiap kall terjadl banjir
karena luapan air Kali Lamong. Oleh larena ita, BEWSES memyampalkan langsung kepacda
Pemerintah Eabupaten Grestk dan Dinas PUTR Kabupaten Gresik aboaa pengendalian banjir
di wikayah Gresik tidak hanya dilakoekan dengan pembangunan tanggol, akan tetapi juga
ditamiah dengan pembangunan parapet beton vang alkan dipazang disepanjang Kali Lamong.

Tujuan dar pembangunan parapet beton inl adakab umtuk mse minbmallsic terjodi leapan
air darl sungai serta meminimaliisr terjadi longsor dan kenisakan parah apabila luapan air
meluap ke area pemukiman warga yang berada disepanjang DAS Kali Lamong. Dbeh karena itu,
dengan adanya sos (alisasi Inl maka Pemerntah Kabupaten Gresik dan Dinas PUTR Eabupaten
Gresith dapar melabulan persiapan, terutama berkaitan dengan bisva wmbaban uatul
pembangunan parapet beton,

1) Eoordinasi Perencanaan Pengendatian Banjr

KEegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan yang dilakukan oleh BEWSES dengan seluruh
Pemerintah Dasrah yang terlibae, terotama Pemerintah Kabupaten Gresik dan Dinas PUTR
Kabupaten Gresik. Kegiatan yang dilakzarakan pada tanggal 30 November 2020 i
diselenggarakan untuk mengetahul perkembangan terkait dengan hegiatan pengendalian
banjir yang telah distapkan oleh masing-masing plhak

Melalul kegatan inl, diketabul babhwa persiapan seluruh pilak antuk menjalankan
program pengendalian tersebut sudah selesal balk terkalt dengan pembagian tegas dan
wowenang, penunjukan pelaksana kegiitan [kontraktor), hingga anggaran biaya vang
diperiukan, Setelah tahap persiapan selessl, maka program dapat segera dilabsanakan.

4) Koordinasl Pelaksanaan Pengendalian Banglr

Pengerfaan program pembangunan tanggul can parapet beton dl DAS Kall Lamong
mulal dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2021, Sepanjang pelaksanaan program tersebut,
miakn BEWSHES juga melaksanakan kegaiatan koordinasi dengan saluruh pihak yang terlihat,
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Tujuan dari adenya kegiatan koeardinasi ini adalah untuk memastikan pelal=anaan program di
lapangan sesual dengan perescandan yang telab dibust, D samping lta, melaiul kegiatan
koardinasi, BEWSDS juga dapat memberkan solusi .p.p.ﬂ:lla terjadi kendals atau hambatan i
lahpraingian,

5] Moenitonng Pelaksanaan Program

Maonitarng pelaksanaan ind dilaksanakan oleh RRWSES dengan melibatkan seluruh
Pemerintah Daerah manpun pihak swasta yang terlibat didalam program pengendalian banjir
di DAS Kali Lamong Monitoring vang dilaksanakan sctiap scbulan sclmli ini diselonggarakan
untuk mengetahul  perkembangan  program  yang  dilaksanakan,  Perbenmuan ol juga
diselenggarakan untuk mengambil atao menyepakati Reputisan atau kebijakan terkait dengan
kendala utama di lapangan, salabh satunya valtu terbatasnya anggaran by untuk pelaksanaan
program. Sehab pembangunan melibatkan banyak pihak, maka keputusan juga haros diambil
dengan melibatkan eeluruh pihak sehinggs pembangunan juga dapat dilaksanakan dengan
lebih aptimal.

Adanya kegiatan komunikes| sepert tersebut diatas, pada dasarnya dapat mencegah
tecjadinga miss information antars pihak-pihak terkait Edwsand jups mengatakan bahwea
terdapat 3 indikator vang dapat menjaci olak ukur dalam komunikasi vang dilakukan, yaitu
transmisl informasl, kejelasan informast, serta konsistenst informasl. Ketlga indikator i
dijelaskan sebagad berikut :

1} Transmisi

Soslallzeesi kebijakan pengendalian ban/ir meiahi pembangunan angeul yvang dilakukan
oleh BEWSBS dengan Dinas PUTR Eabupaten Gresik telah dilaksanakan sejak tahapan
perencanaan keglatan yaltu pada swal tahon 2020 hingga pelak=anaan pembangunan yang
dirmulal pada februan 2021, Selama preses perencanaan hingga saat ind, kegiatan solsialisas
juga diiringi dengan koordinas! sccara insentif yang dilakukan rutin setiag bulan oleh BEWSES
dengan Pemerintah Kabupaten Gresik Koordinasl ini dilakukan dengan tujuan agar kegiatan
pengendalian ban)ir dapat dimomitoring olzh kediga belah plhak sehingga dapar meminimalisis
kegagalan dalam proses implementasi

2) Kejelasan Informasi

Dalam pelaksanaan pengendalian banjir di DAS Kali Lamong, maka informasi pertama
yang harus jelas adalah slapa aktor yang berhak untuk mengimplementasikan kebljakan dan
bertanggungjawab atas seluruh keglatan yang dilakukan. Berdasarkan Keputusan Menter
Pekerjaan Umum dan  Perumahan  Faxvat Nomor S50/KPTS/M2015 tentang  upaya
pengendalian hanjir jangka pendek dan jangka panjang melalul pembangunan tanggul, maka
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apahiln pembangunan dilakukan didaersh kawaszan sungai. maba yvang berhak  untuok
melaksanakan kebljakan dan bertanpgeungawab atas keglatan tersebut adalah Balal Besar
WUII""!l'I Euns.uj | BIEWS]. A:F:ﬂzlla dikaitlean dengan kajian pﬂleilthrl. maks BEWS yang
dirnaksucl yaitu BEWS Bengiwisan Sohin Meskipun diberikan hewemningan secara langsung
dalam aturan perundang-undangan, BEWSES tetap harus berkoordinast dengan Pemerintab
Rabii paten Gresik sehingga tidak terjadi tumpang tindih kewenangan,

Informasi kedua yang harus diketahui kejelasannya yaitu borkaitan dengan payung
hulum yong menjadi dasar dalam pelaksanann kegiatan, Berkaitan dengan hal terschut, maks
heglatan pengendalian banjir di DAS Kall Lamong vang dilakukan oleh BBWSBS berped oman
pada Perda Kabupaten Gresik Nomor 18 Tahun 2011 tentang Hencana Tata Ruang dan Tata
Wilayah, Dengan berpedoman paca perda inl maka alur legalitas pelaksanaan program |elas
dan tidak rumpang tindib dengan kebipakan lainnya

3} Eongistensi perintah

Pada realisasi di lapangan, BBWSBS selaku aktor pelaksana sudah konsisten dalam
mengimplememasikan kebljakan pengendalian banjir sesusl dengan aturan perundang-
undangan yang menjadi pedoman dalam kegiatan tersebait dan sudah sesual dengan Rencana
kerja pengendalian banjir antara Kementerian PUPR dengan Pemerintah Kabupaten Gresik
tentang pengendafian banjir, Penguatan peran masyarakat dalam mendorong partisipas
dilabukan dengan menggall peluang aspek wisats yang disinkronisasi dengan rencana
pembangunan Kabupaten Gresike Proses pembangunan wixata sudah terjalin dalam rencana
pembangunan wisata vang mengoptimalkian potens wilayah yang dapat digunakan tempat
WIT [Hariyvoko et al,, 2021],

h) Sumber daya

Sumber daya memiliki peranan penting dalam sebuah program kebljakan, karena
mignjadi kekuatan utama agar program kebijakan terscbut dapat teriaksana. Adapun sumber
daya yang dimiksud dapat berups sumber daya manusia maupun fnansial. Dalam hal ni maka
dapat dibinat dari ketersediaan staf pelaksana program bailk dan seg kwantitas dan kualitas,
serta ketersedian anggaran untuk merealisasikan program pengendadian banjir di DAS Kall
Lamong Sumber dava sendird terbagi lagi menjadi 3 item dalam penjelasan edward 10 yaitu
istaf, sumber informasipembaglan wewonang fasiliteas pendubung yang dijelaskan sebagal
berikut :

1} Staf

Implementor kebijakan pengendalian banpr melalul pembangunan tanggul di DAS Kal)

Lamong dilaksanakan oleh Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air BRWSES. Pemilihan staf
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pelakzana dari bidang ini sejalan dengan pembagian tegas dan kewenangan di lingkungan kerja
BEWEBS sesual dengan gurat peraturan yang berlaku, yaitu Peraturan Menterd Pelarjaan
Umum Momor 26/TRT/M/2006 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dalal Besar
Wilavah Sungik

Berdasarkan pada peraturan tersebut dan sealan dengan lokas pembangupnan yvang
herada di wilavah sungai Bengawan Sola, maka BRWSES merupakan lembaga vang diberikan
kewenangan oleh Kementertan wuntuk melaksanakan program, Sejatan dengan adanya
loewenangan dari kementerian, maka BBWSBS juga berhak untuk  mendelegasikan
Kewenangannyd kepada bidang yang bersanghkutan scbagal stal pelaksana, dalam hal ol yaitu
Bidang Pelaksana Jaringan Sumber Air.

Keputusan BEWSHS untuk menunjuk stal pelaksana darl Bidang Pelaksanan |aringan
Sumber Air menipakan keputigan vang tepat, karena hidang ini hertanggungjaswah atas tugas
dan fungsi dalam palaksznaan konstrukei dan non-konstruks yang berkaitan dengan jaringan
sumber alr, termasuk dalam hal el pembangunan tanggul yang  digunakan  untuk
meminimalisie banglr di kawasan BAS Ball Lamong.

2] Sumber |nformasl

Berkaitan dengan pelaksanaan program pengendalian banjir melalol pembangunan
tanggul, BEWSHES menyedizkan Informasi program secara transparanst bagl pihak-pihak vang
memerfukan informasi yang berkaitan dengan jalannya program tersebut, terutama bag
Pemerintah kabupaten Gresik maupun bagi pihak-pikak vang memiliki kepentingan dalam
program tersebiit,

Informasi mengenai program in juga tersedia secara umum bagl masyarakat vang ingin
mengatahui tentang hagaimana perkembangan pembangonan tanggul dalam mengatazi banjir
di DAS Kali Lamoeng dan dapat diakses secara online melalul website resmi BEWSES
[ https:/ fsda pugoad/balai/bbwsbengawansolo/portal /). Dengan mengklik tautan terschut
maks masyarakat dapat mengetabul bagaimana proses vang dilakukan oleh BEYWSBS untuk
merealisasikan program fersehut

Sumber informasi juga tersedia secara langsung akan t=tapl bersifat terbatas, Artinya
BEWSRES dapat menyampaikan infromasi secara langsung (tmtap mula) seperti berdiskusi,
berdialog rapat koordinasi dan jenis heglatan tatap muka lainmya, akan tetapl hanya bagi
pihak-pihak rerveniu sepertl dilaksanakannya keordinasi rutin dengan Pemerintah Kabupaten
Grestk beserta Dinas PUTR dalam rangks menyvelaraskan pemahaman agar program tersebut
dapat diselesaikan dengan baik

3] Pembagian Wewenang
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Penpendalian banjir ind dilakzanakan oleh BAWSES sehagai pelak=ana kabijakan alon
tetapl juga memerlukan koordinas dari beberapa plhak jugasbahwa program inl melibatkan 2
pihalt utama, yaitu BEWERS, Pemerintah !lﬂqb-upul:n Gresik dan Dinas PUTR H:.I.'u]'latrn Lrexk
e mgany pembagian pecan sebagalmana terbanpie dibawah ind,

Aktor pertama yaitu BBWSES memiliki kewenangan sebagan ekse utor kebijiekan, dalam
arth khusus yaitu melakukan pembangunan fisik tasggul, mulai dari desain konstroksi hingga
bangunan fisik tanggul selesai Dalam monjalanksn wewenangnya BEWSBS juga dapat
hekerjasama dengan perusahaan konstruksi untuk memudahkan proses pembangunan.

Altor yang Kedua yvalty Pemerintah Babupaiens Gresik memilikl kewenangan untuk
melaksanakan pembebasan lahan bersama dengan Badarn Pertanahan Kabapaten Gresik serta
melakukan normalisas] kall kecil yang ada di jalur DAS Kall Lamong artuk sementara agar tidak
rerfadinga genangan air selama proses pembhangmnan dilakzanakan, Pembehasan lihan vang
dimaksud dilaksanalan karena lahan yang menjadi lokasi pembangunan tangl adalsh lodasi
pemukinman wargs schingges memerluokan adanya relokazi dan ganti rugi atas tamah vang
dimnilkl secara pribadi oleh wargs.

Adapun aktor yang Ketiga vaitu inas PUTE Kabopaten Gresik memilikl kewenangan
sebagal koordinator daerah yang ditunjuk secara langsung oleh Kementerian PUPR dalam
pelzkzanaan kebifakan dan membantu dalam proses sosializasl pengendalian banjir pada
warga terdampak .

4] Fasilitas Pendukung

Fada konoeks implementasi program pengemsdalian banjir melalul pembangunan
tanggul di DAS Kali Lamong ini, maka fasilitas yang dibutuhkan yaitu peralatan-peralatan
konstruksl yang dibutuhkan untek membangun tanggul Meskipun demikian, Earena program
pembangunan inl dijadikan bagian dort proyek lelang oleh Kementerian PUFR, maka cegala
fazilitas yang digunakan urtuk pembangunan tanggu! disediakan oleh pemenang lelang yaitu
PT. Marieda Uiamakarya Sulbur .

Adapun dalam rangka menun@ang kegistain BEWSHES, Femerintah Kabupaten Gresik
maupuin Dinas PUTE juga menyed iakan fasilitas berupa aula atau risang rapat untuk kebistuban
rapat, diskusi maupun koordinasi dengan pihak-pihak terait, serta mobil operasional yang
digunakan untuk meninjau (survei) proyek pembangunan,

c] Disposisi

Sejalan dengan apa yvang dikatakan oleh Edward I, program pengendalian banjir
melalul pembangunan tanggul dit DAS Kali Lamong tentenya membutubhkan disposisi dar
seluruh pihak yang terfihat, mulai dar BEWSRE, Pemerintah Eahopaten Gresik Dinas PUTR,
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hingga masyaradat di lekasi tersehut Sesuai dengan hasil penstitian di lapangan, penefiti dapat
melihat balvwa Pemerintah Eabupaten Gresil, Dinas PUTH dan masyarakat sangat mendulung
program ik

Tinckabaini peinbebasan lahan vang dilakukan oleh Pemerimtah Kabupaten Gresik
terhadap lahan yang dimiliki secara pribadi oleh warga dengan sistem ganll mg jsE
menunjukkan balwa Pemerintah Kabupaten Gresik Bersikap demaokeatiz, dimana pemerintah
tetap melotakkan kepontingan, kenyamanan dan keamanan masyarakat diatas kepentingan
pembangunan, serta untuk menghindari terjacli konflik lahan antara Pemerintah dengan
masyarahat

Edward Il mengatakan bahwa terdapat vartabel dalam disposisi yang memengaruhi
implementasl kebljakan, yaltu adanya penganghkatan birokrasi:

Dalam  proses  implementasi kebijakan  program  pengendalian banjir  melalo
pembangunan tangrul di DAS Kali Lamoeng, diketmhui bahwa tidak ada pengabatan birokrasi
[(wang barul Hal ini terjadi karena staf pelaksana dan Bidang Pelaksana Jaringan Samber Alr
yang ditunjuk sebelumnya telah memilikl kemampuan dom kompetensi yvang dibutuhkan
sehingga mampu melaksanakan kebijakan dengan baik.

d} Struktur Birokrasi

Dalam keberhasilan tercapanya implemetas: kebijakan maka untuk meningkathan
keberhasilan dalam program pengendalian banjir di DAS Kali Lamong dibutuhkan adama
struktur birokrasi yang jelas sehinggo pendelegasian kewenangan juga dapat berjalan dengan
baik, Untuk mendubung kinerja strukiur birckrasi dan menjadikan organisasi menjadi lebib
baik yaitu adanya fragmentasi.

Dalam Implementasi kehijakan pengendalian banjir melalui pembangunan tanggul di
DAS Kali Lamong maka tanggungjawab dibagl kepada 3 aktor utama, waitu BEWSES,
Pemerintah Kabupaten Gresik dan Dinas PUPR. Meskipun sesual aturan darl Kementerian
FUPR wang berwenang melaksanakan kebljakan adalah BEWSBS, alan wtapl dalam
pelaksanaannya juga membutuhkan kenasama dan kolaborasi dengan Pemerintah Eabupaten
Gresik, Pembagian tanggung jswab maka alan mempermudah proses implementasi program
dan menghindard terfadinya konflik antar lembaga yang dapat berdampak pada tidak
terealisasima program pengendalian banjirdi DAS Eali Lamaong,

¢} Realisasi Fembangunan Tanggul

Implementas] Fasal 16 Peraturan Daerah Kabapaten Gresik Mo, 8 Tahun 2011 tentang
Hencana Tata Huang Wilayvah Kabupaten Gresik Talwun 200 0-2030 telah berhasil dilaksanakan
aleh Pemerintah Kabupaten Gresik, REWSHS dan Dinay PUPR Kahupaten Gresik. Keberhasilan
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dalam menmmplementasikan kebipakan i atas didukung dengan data lapangan tentang
realisasi pembangunan tanggul di DAS Kol Lamong Kabupaten Gresil. Adapun data realisasi
yang dimaksud sebagal berikut:

AO8 R L LR LU

TITHE FA&HChRE

2. T TRk

T Pk L i

_hbb“?}i ool Fli

—

Gambiar 1. Reisise dan Reallss Prnbadiasias Tanggul Hall Lamong [Sanlee. TEIWS 2021

Mengacu kepada gambar di atas, maka realisast pembanguman tanggul DAS Eall Lamaong
hingga pada akhir tahun 2021 telah terealisasi sebanyak 1428 meter atau dengan presen tasi
sehesar 77.07%, vang didapat dari hasil perhitungan data i lapangan sebagai berikat:

Tabel |. Realisasi Prmbangunan Tanggal Kall Lamong

Mo | Swwis o — " Tamiah Hh:

T s A0S 00 1448 952
1 Thik 1144 100 11032 0213
3 Lhnit: 4017 1an 1013 o4
Persentase Toassl 10 TTAT

Suimilier Aimlisds perlis 2021

Seiplan dengan hasil parhitungan realisasi di atas, diketahol bahwa pembangunan
tanggul DAS Kall Lamong sebagal salah satu upaya pengendalian banjlr di Kabupaten Gresik
masih tersisa sehesar 230%. Selanjutnya, belum terealisasi pembangunan tanggul sesuai
dengan rencana [100%) diakibatkan karena adinya fakior penghambat veng menyelabkan
belum tercapainya target pembangunan secara maksimal.

Mezkipun belum tereallsas! secara penuh, Pemerintah Kabapaten Gresik beserta dengan
seluruh pihak vang terlibat tetap memegang komitmen dan bertanggung jawab secara penuh
untulk menyvelesalkan sisa pembangunan sorta mengupayakan berbagai cara  untuk
memecahkan hambatan yang terjadi, sehingga pembangunan tanggul schagal wpayva
penanppulangan banjir di DAS Kall Lamong dapat terealisast secara maksimal.
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Berisi menganal hagil statistik deskriptif, uji asumsi, dan analisismya. Tahel dan/atau

gambar harue bermakna dan mudah untuk dimengerti serta ssbafknya ditempatian di akhir
naskah, tidak di dalam teks. Dalam penelidan kualitatil tidak menggunakan kutipan langsung
hasdl wiwancar dengan marsimber.

4. Simpulan

Dalam Implementasi kebijakan pengendalian banjir dikabupaten Gresik dengan metalui
pembangunan tanggul dapat dimyataksn ocukup berhasil. Hal ind dapat diukor dengan
menggunakan indikator implementasi kebijakan Edward T yakol Komunikasi, sumber daya,
disposisi dan strukur birokrasi yang berjalan dengan baik. Inl juga diperkuat dengan fakia
bahwa dalam realisasi kebljakan pengendalian bamjir di kabupaten Gresik bingga pada akhir
tahun 2021 telab rerralisasi sehanyak 1428 meter atan dengan presentas selosar 77 07% i
dega Tambak Beras dan desa jono kabupaten Gresik

Mamun demikan tetap perlu ada perbaikan kedeparya. Kebijakan pengendalian banjir
melalul pembangunan angim) tersebut walaupun sudah terlaksana namun masih terdapa
beberapa wdlayvah belum terlaksana dikarenakan terkendala pembebasan lahan Karena fu
pemerintah pusat melalul Balai besar wilayah sungai BEWSBS dan pemerintah kabupaten
Gresik harus segera menyelesaikan tersebut secepatya agar permasalahan banjir takunan di
kabupaben Gresik tidok terjadi lag
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